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Ringkasan 

 

MOBILITAS SOSIAL PETANI PASCA ALIH FUNGSI LAHAN DI 24B 

KELURAHAN TEJOAGUNG KECAMATAN METRO TIMUR KOTA 

METRO 

 

Mobilitas sosial merupakan suatu perpindahan individu atau kelompok 

masyarakat dari tingkatan satu ke tingkatan lainnya. Tujuan dari penelitian ini 

adalah untuk memahami mobilitas sosial petani pasca alih fungsi lahan, 

memahami proses mobilitas sosial petani, memahami dan mengetahui faktor-

faktor penyebab terjadinya mobilitas sosial dan memahami bentuk-bentuk 

mobilitas sosial petani di 24B Kelurahan Tejoagung Kecamatan Metro Timur 

Kota Metro. Penelitian ini dikaji dengan menggunakan teori mobilitas sosial dari 

Horton & Hunt. Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode 

kualitatif dengan jenis deskriptif-kualitatif. Strategi penelitian yang digunakan 

ialah studi kasus. Penelitian ini menggunakan teknik pengumpulan data 

berdasarkan observasi, wawancara, serta studi pustaka dan dokumentasi dengan 

sembilan (9) petani sebagai informan utama. Hasil penelitian menunjukkan bahwa 

terdapat dua orang petani mengalami mobilitas sosial vertikal naik dan satu orang 

petani mengalami mobilitas sosial vertikal turun. Lalu, empat orang petani 

mengalami mobilitas sosial horizontal dan dua orang petani mengalami mobilitas 

sosial antargenerasi naik. 

Kata kunci : Mobilitas sosial, Petani, Alih fungsi lahan.  
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Summary 

 

SOCIAL MOBILITY OF FARMERS AFTER LAND CONVERSION IN 24B 

TEJOAGUNG SUB-DISTRICT EASTERN METRO DISTRICT METRO CITY 

 

Social mobility is a movement of individuals or groups of people from one 

level to another. The purpose of this study is to understand the social mobility of 

farmers after land conversion, understand the social mobility process of farmers, 

understand and know the factors that cause social mobility and understand the 

forms of social mobility of farmers in 24B Tejoagung Village, East Metro District, 

Metro City. This research was studied using Horton & Hunt's theory of social 

mobility. The method used in this research is a qualitative method with 

descriptive-qualitative type. The research strategy used is a case study. This study 

used data collection techniques based on observation, interviews, literature study 

and documentation with nine (9) farmers as the main informants. The results 

showed that there were two farmers experiencing upward vertical social mobility 

and one farmers experiencing downward vertical social mobility. Then, four  

farmers experienced horizontal social mobility and two farmers experienced 

intergenerational social mobility. 

Key word : Social mobility, Farmer, Land conversion. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

1.1.Latar Belakang 

Di Indonesia, sebagian besar masyarakat bekerja pada sektor pertanian. 

Sektor pertanian menjadi kegiatan yang utama bagi masyarakat pedesaan untuk 

memenuhi kebutuhan ekonomi. Hal ini tidaklah mengherankan karena sebagian 

besar wilayah di Indonesia bersifat agraris dimana kondisi tanahnya subur dan 

cocok digunakan sebagai lahan pertanian. Kendati demikian, perkembangan 

zaman telah memberikan banyak perubahan baik dari segi penggunaan lahan 

maupun pemanfaatan lahan pertanian. 

Perkembangan wilayah yang begitu cepat dapat berdampak pada terciptanya 

sebuah kota tunggal di muka bumi. Kehidupan manusia di muka bumi tidak bisa 

dilepaskan dari berbagai perubahan yang terus terjadi dari waktu ke waktu. 

Perubahan yang sering terjadi antara lain perubahan lingkungan fisik, lingkungan 

biologis dan lingkungan sosial (Sulistyowati, 2018). Perubahan fisik lingkungan 

berkaitan erat dengan adanya pembangunan. Pembangunan ini memberikan 

dampak yang cukup besar bagi semua kalangan. Dampak tersebut bisa berupa 

dampak positif maupun negatif. Dampak positif dari adanya pembangunan ialah 

berkembangnya suatu wilayah menjadi wilayah yang maju, sedangkan dampak 

negatifnya adalah pengurangan lahan yang tentunya memberikan efek seperti 

kerusakan lahan, konservasi lahan dan lain-lain. Dampak ini tentunya sangat 

merugikan kalangan tertentu dalam kehidupan sehari-hari misalnya kalangan 

petani di Indonesia.  

Dewasa ini perubahan penggunaan lahan pertanian di Indonesia mengalami 

penyusutan serta pergeseran fungsi lahan pertanian. Maraknya pembangunan 

perumahan di wilayah pedesaan yang bercorak pertanian adalah salah satu bentuk 

ketidakmampuan kota dalam menampung penyediaan tempat tinggal untuk para 

penduduk. Timbulnya pembangunan ini, didasari oleh pertumbuhan penduduk 

yang terjadi secara terus-menerus pada setiap tahun. Pertumbuhan penduduk yang 
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cepat dan tiba-tiba ini menyebabkan ledakan penduduk (Musliadi, 2017) 

Pertumbuhan jumlah penduduk menyebabkan kebutuhan lahan untuk bangunan 

hunian juga meningkat, akibatnya lahan pertanian yang merupakan ladang pencari 

nafkah berubah menjadi perumahan.  

Menurut data BPS Kota Metro Kelurahan Tejoagung memiliki luas lahan 

1.55 km2 dengan jumlah penduduk berdasarkan jenis kelamin mencapai 2.799 

jiwa penduduk laki-laki dan 2.872 jiwa penduduk perempuan (dalam 

Metrokota.bps.go.id, 2019). Di desa 24B Kelurahan Tejoagung lahan pertanian 

merupakan ladang pencarian nafkah bagi para petani. Lahan pertanian seluas 57 

hektar merupakan lahan yang awalnya menjadi persawahan kini berangsur 

menjadi area pemukiman. Hal ini terjadi karena alih fungsi lahan yang mengerus 

sawah pertanian dan menyisakan lahan seluas 50 hektar (Nuryana, 2019).  

Alih fungsi lahan pertanian menjadi pemukiman di 24B Kelurahan 

Tejoagung terjadi pada tahun 2015 (dalam info.metrokota.go.id). Sebelum 

terjadinya alih fungsi lahan pertanian, sawah merupakan salah satu sumber 

pencarian nafkah utama bagi para petani dan buruh tani. Para petani 

memanfaatkan lahan mereka untuk menanam padi dan tanaman palawija. 

Penggarapan lahan dalam satu tahunnya digunakan untuk dua kali tanam, dengan 

mengikuti alur musim yaitu musim hujan dan musim kemarau. Musim hujan 

digunakan untuk penanaman padi, sedangkan musim kemarau digunakan untuk 

penanaman palawija (sayur-mayur, buah, dan lain-lain). Walaupun kelurahan 

Tejoagung merupakan wilayah perkotaan, pertanian di daerah ini terjadi karena 

adanya sawah dengan sistem irigasi. Sistem irigasi merupakan suatu kesatuan 

yang tersusun dari berbagai komponen, menyangkut upaya penyediaan, 

pembagian, pengelolaan dan pengaturan air dalam rangka meningkatkan produksi 

pertanian, untuk itu diperlukan upaya demi kelestarian sarana irigasi dan aset-

asetnya yang ada, hal ini diperlukan sebagai pengelolaan aset irigasi yang optimal 

(Jannata et al., 2015). Maksudnya adalah sistem irigasi di Kelurahan Tejoagung 

membantu para petani untuk mengalirkan air untuk lahan pertanian mereka, 

sehingga mereka dapat memanfaatkan hasil secara optimal untuk kebutuhan 

hidup.  
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Terjadinya alih fungsi lahan pertanian juga bermula pada desakan 

penggunaan lahan pemukiman yang meningkat setiap tahun. Selain itu, dengan 

kemajuan desa mengakibatkan semakin berkurangnya lahan pertanian di 24B 

Kelurahan Tejoagung. Kemajuan desa ini dilihat dari pembangunan perumahan 

komplek yang memakan banyak lahan. Tingginya penggunaan untuk lahan 

pemukiman yang setiap tahunnya terus bertambah mengakibatkan adanya 

penyusutan lahan pertanian sebanyak 7 hektar yang memberikan dampak.  

Dampak dari alih fungsi lahan bagi petani di 24B Kelurahan Tejoagung 

adalah berubahnya mata pencaharian petani yang semula bekerja sebagai petani 

sawah dan ladang kini beralih menjadi buruh, pedagang, peternak, kuli bangunan 

ataupun menjadi pengangguran. Karakteristik petani di 24B Kelurahan Tejoagung 

adalah petani pemilik lahan dengan hasil subsistensi. Artinya, petani tersebut 

hanya memiliki lahan pertanian yang digunakan untuk memenuhi kebutuhan 

hidup sendiri dan keluarganya. Petani ini juga sering disebut dengan petani gurem 

(peasant). Pada tahun 2017 jumlah pekerja petani sebanyak 75 petani. Sedangkan 

pada tahun 2019 jumlah petani berkurang sebanyak 45 orang (dalam, 

info.metrokota.go.id). Mata pencaharian penduduk dilihat dari jenis pekerjaan 

yang ada di Kelurahan Tejoagung.  

 

Tabel 1.1 Perbandingan Jenis Pekerjaan  

Menurut Kelurahan Tejoagung (2017-2019) 

Jenis Pekerjaan Jumlah (2017) Jumlah (2019) 

Petani  75 30 

Buruh Tani 359 11 

Pegawai Negeri Sipil (PNS) 589 476 

Pengerajin Industri Rumahan 14 14 

Pedagang/ Wirausaha 845 240 

Peternak 12 3 

Jasa (Montir, Ojek, dll)  38 28 

Dokter Swasta 2 - 

Bidan Swasta 5 - 

Perawat Swasta 10 - 

TNI/ POLRI 25 18 
Pensiunan PNS/TNI/POLRI 155 154 
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Jenis Pekerjaan Jumlah (2017) Jumlah (2019) 

Pengacara 7 - 

Dosen Swasta 26  - 

Seniman/Artis 2 2 

Karyawan Perusahaan Swasta 796 414 

Pengangguran  - 321 

Jasa Pengobatan Alternatif 4 - 

Jumlah 3.402 1.711 

Sumber : Profil Tejoagung 2017 dan 2019 

Berdasarkan tabel 1.1 perbandingan jenis pekerjaan menurut Kelurahan 

Tejoagung (2017-2019) tahun 2017 jumlah pekerjaan didominasi pada sektor 

pegusaha kecil dan menengah dengan mencapai 820 jiwa penduduk yang memilih 

pekerjaan tersebut (dalam Nuryana, 2019). Namun, seiring perkembangan waktu 

jenis pekerjaan di Kelurahan Tejoagung yang paling banyak diminati pada data 

terbaru tahun 2019 adalah pegawai negeri sipil (PNS) dengan jumlah 476 jiwa. 

Perkembangan dalam kurun waktu dua tahun memberikan dampak secara nyata 

bagi para petani dimana jumlah petani dan buruh tani mengalami penurunan 

secara drastis. Jumlah petani yang semula sebanyak 75 petani kini hanya tersisa 

30 petani saja. Tabel 1.1 perbandingan jenis pekerjaan menurut Kelurahan 

Tejoagung (2017-2019) menyebutkan juga bahwa jumlah pekerja pada tahun 2019 

mencapai 1.711 jiwa. Jika dibandingkan dengan data tahun 2017 jumlah pekerja 

sebanyak 3.402 jiwa mengalami penurunan kurang lebih 50% dengan tahun 2019. 

Hal ini diperparah dengan tingkat pengangguran yang semakin tinggi yakni 

sebanyak 321 jiwa penduduk.  

Selain itu juga, dalam perbandingan jenis pekerjaan tahun 2017 dan 2019 

terdapat perbedaan jenis variasi pekerjaan. Di tahun 2017 variasi pekerjaan 

sebanyak 19 pekerjaan sedangkan tahun 2019 jumlah variasi pekerjaan sebanyak 

11 pekerjaan. Penurunan jumlah pekerja dan varian jenis pekerjaan dari tahun 

2017 dan 2019 menyebabkan perubahan seperti beralihnya mata pencaharian 

terutama bagi para petani. Penurunan ini dapat dilihat juga dengan pengurangan 

lahan pertanian yang semakin menyusut akibat alih fungsi lahan pertanian ke 

pemukiman sehingga menyebabkan petani melakukan perpindahan pekerjaan ke 

bidang pekerjaan lainnya setelah melakukan alih fungsi lahan.  
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Perpindahan pekerjaan para petani merupakan salah satu proses terjadinya 

mobilitas sosial. Mobilitas sosial sendiri merupakan suatu perpindahan seseorang 

atau masyarakat dalam mencapai suatu tingkatan ke tingkatan lainnya. 

Permasalahan alih fungsi lahan berkaitan dengan adanya mobilitas sosial yang 

terjadi di kalangan petani. Pengurangan lahan yang cukup banyak dalam kurun 

waktu yang singkat menjadi salah satu tantangan yang harus dihadapi pemerintah 

Tejoagung untuk menanggulangi permasalahan yang secara tidak langsung terjadi 

pada petani yang melakukan alih fungsi lahan. Ransford dalam Sunarto (2004:87) 

mengatakan, dalam sosiologi mobilitas sosial berarti perpindahan status dalam 

stratifikasi sosial; “Social mobility refers to the movement of individuals or 

groups-up or dowm-within a social hierarchy”. Mobilitas sosial petani dapat 

terjadi karena berbagai aspek dan faktor (dalam Syahputri, 2016).  

Berdasarkan latar belakang penelitian ini penting diteliti karena untuk 

mengetahui bagaimana proses mobilitas sosial, faktor-faktor penyebab mobilitas 

sosial dan bentuk mobilitas sosial petani pasca alih fungsi lahan di 24B Kelurahan 

Tejoagung Kecamatan Metro Timur Kota Metro. Penelitian ini memfokuskan 

pada lima bentuk mobilitas sosial yakni mobilitas sosial vertikal, mobilitas sosial 

horizontal, mobilitas sosial lateral, mobilitas sosial intragenerasi dan mobilitas 

sosial antargenerasi berdasarkan teori dari Horton & Hunt.   

 

1.2.Rumusan Masalah 

Dari latar belakang diatas dapat dirumuskan permasalahan penelitian 

tersebut adalah bagaimana mobilitas sosial petani pasca alih fungsi lahan di 24B 

Kelurahan Tejoagung Kecamatan Metro Timur Kota Metro? Kemudian peneliti 

menurunkan kedalam pertanyaan-pertanyaan penelitian yakni : 

1. Bagaimana proses mobilitas sosial petani di 24B Kelurahan Tejoagung 

Kecamatan Metro Timur Kota Metro? 

2. Apa saja faktor-faktor penyebab mobilitas sosial di 24B Kelurahan 

Tejoagung Kecamatan Metro Timur Kota Metro?  

3. Apa saja betuk-bentuk mobilitas sosial petani di 24B Kelurahan 

Tejoagung Kecamatan Metro Timur Kota Metro? 
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1.3.Tujuan  

1.3.1. Tujuan Umum 

Untuk memahami mobilitas sosial petani pasca alih fungsi lahan di 24B 

Kelurahan Tejoagung Kecamatan Metro Timur Kota Metro. 

1.3.2. Tujuan Khusus 

1. Untuk memahami proses mobilitas sosial petani di 24B Kelurahan 

Tejoagung Kecamatan Metro Timur Kota Metro. 

2. Untuk memahami dan mengetahui faktor-faktor penyebab mobilitas sosial  

di 24B Kelurahan Tejoagung Kecamatan Metro Timur Kota Metro.  

3. Untuk memahami bentuk-bentuk mobilitas sosial petani di 24B Kelurahan 

Tejoagung Kecamatan Metro Timur Kota Metro. 

 

1.4.Manfaat 

1.4.1. Manfaat Teoritis 

Penelitian ini secara teoritis diharapkan menambah khazanah ilmu 

pengetahuan dibidang sosiologi yakni khususnya pada mata kuliah gerakan sosial 

yang membahas mengenai mobilitas sosial, sosiologi kependudukan dan sosiologi 

lingkungan. Serta penelitian ini dapat menjadi referensi untuk perbandingan bagi 

pihak yang melakukan penelitian sejenis. 

1.4.2. Manfaat Praktis 

Secara praktis penelitian ini diharapkan dapat membantu peneliti 

mengetahui dan memahami perubahan yang muncul pada petani setelah 

melakukan mobilitas sosial di Kelurahan Tejoagung. Selain itu juga, penelitian ini 

dapat membantu para peneliti yang melakukan penelitian lanjutan serta 

menjadikan bahan rujukan dalam mengkaji mobilitas sosial.  
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